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ABSTRAK

ANALISIS DAYA SAING KARET ALAM INDONESIA, MALAYSIA, DAN 
THAILAND DI PASAR INTERNASIONAL

Oleh:

Dewi Apriuna

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing karet alam negara 
Indonesia, Malaysia, dan Thailand dari tahun 2002 sampai dengan 2012. Daya 
saing diukur menggunakan Revealed Comparative Advantage (RCA) dan Export 
Competitiveness Index (ECI). Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2002 sampai dengan 
2012 dengan menggunakan perhitungan RCA Indonesia, Malaysia dan Thailand 
memiliki keunggulan komparatif dan memiliki daya saing industri yang cukup 
tangguh untuk bersaing di pasar internasional. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perkembangan komoditi karet alam Indonesia dan Malaysia lebih lambat di 
bandingkan dengan Thailand. Berbeda dengan perhitungan tersebut, perhitungan 
mengenai keunggulan kompetitif dengan menggunakan analisis ECI rata-rata nilai 
ECI selama tahun 2002-2012 menyatakan bahwa Indonesia memiliki keunggulan 
kompetitif hingga tahun 2010 sedangkan Malaysia hanya memiliki keunggulan 
kompetitif pada tahun 2004 dan 2010 dan Thailand memiliki keunggulan 
kompetitif pada tahun 2003 dan 2009. Hal tersebut mengindikasi Komoditi karet 
alam Malaysia dan Thailand melemah dan menghadapi kemungkinan penurunan 
pangsa pasar dibandingkan dengan komoditi karet alam Indonesia.

Kata Kunci: Karet Alam, Daya saing, Indonesia\ Malaysia, Thailand
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE COMPETITIVENESS OF NATURAL RUBBER 
INDONESIA, MALAYSIA, AND THAILAND 

IN THE INTERNATIONAL MARKET

By:

Dewi Aprina; Dr. Azwardi S.E, M.Si; Drs. Abbas Effendi, M.Si

The aim of this research is to analyze the competitiveness of natural rubber in 
Indonesia, Malaysia, and Thailand from 2002 to 2012. Competitiveness is 
measured using Revealed Comparative Advantage (RCA) and Export 
Competitiveness Index (ECI). This study used a quantitative descriptive analysis 
techniques.

The results showed that during 2002 to 2012 by using the RCA calculation 
Indonesia, Malaysia and Thailand have a comparative advantage and competitive 
industries are strong enough to compete in intemational market. The results of this 
study indicate that the development of natural rubber commodity of Indonesia and 
Malaysia are slower than Thailand. In contrast to these calculations, the 
calculation of the competitive advantage by using the analysis of ECI, shows ECI 
average during 2002-2012 that Indonesia has a competitive advantage until 2010, 
while Malaysia has competitive advantage in 2004 and 2010 and Thailand has a 
competitive advantage in 2003 and 2009. It indicates that competitiveness of 
commodity natural rubber in Malaysia and Thailand are weaken and they face the 
possibility of a decrease in market share than natural rubber Indonesian 
commodities.

Keywords: Natural Rubber, Competitiveness, Indonesia, Malaysia, Thailand
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses globalisasi yang bergulir dengan cepat dan didukung kemajuan teknologi 

komunikasi dan informasi telah mengakibatkan menyatunya pasar domestik 

dengan pasar internasional. Arah kebijaksanaan di bidang perdagangan ekspor 

semakin dilakukan untuk meningkatkan ekspor barang dengan berbagai upaya, 

seperti meningkatkan daya saing dan perluasan pasar, penyebaran informasi serta 

penganekaragaman produk (Badan Pusat Statistik, 2011).

Era globalisasi menyebabkan kompetisi perdagangan antar negara semakin 

ketat, suatu negara harus berubah dan bekeija keras dalam meningkatkan daya 

saing. Daya saing (competitiveness) ditentukan oleh produktivitas suatu negara

dalam menggunakan sumber daya alam, manusia dan modalnya. Pada dasarnya

daya saing diperlukan untuk meningkatkan standar dan kualitas hidup serta untuk 

meningkatkan ekonomi menjadi lebih berorientasi pasar. Lebih lanjut, daya saing 

adalah untuk meningkatkan produktivitas faktor produksi dan efisiensi secara 

teknis dalam proses produksi (Robiani, 2004:1). Kualitas sumber daya manusia 

(SDM) juga menjadi fokus penting untuk ditingkatkan, melalui pendidikan, 

pelatihan, serta penyediaan layanan kesehatan yang juga berkualitas internasional 

(Antaranews.com, 2014).
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Kondisi globalisasi yang terjadi menyebabkan perlunya perhatian lebih 

terhadap daya saing produk domestik suatu negara, mengingat bahwa globalisasi 

menuntut adanya persaingan. Konsep daya saing dapat di lihat dari keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif produk. Globalisasi membuat pasar 

antamegara menjadi semakin luas. Negara yang memiliki keunggulan kompetitif 

cenderung semakin dapat memperkaya negaranya dan negara yang tidak siap 

menghadapi persaingan di pasar global akan semakin terpuruk (Oktaviani & 

Novianti, 2009 dalam Ratnawati, 2011:4).

Daya saing suatu negara tidak terlepas dari ekspor negara tersebut. Ekspor 

merupakan sektor yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan 

berubahnya strategi industrialisasi dari industri substitusi impor ke industri 

promosi ekspor. Ekspor semakin penting peranannya sejak adanya perundingan 

World Trade Organization (WTO) menuju perdagangan dunia tanpa hambatan. 

Peranan ekspor untuk Indonesia juga terasa semakin penting dan secara dominan 

mengalami pergeseran dari ekspor sektor migas ke ekspor sektor non migas. 

Peningkatan ekspor non migas salah satunya adalah berasal dari sektor pertanian. 

Komoditi pertanian yang diekspor antara lain karet, udang, kopi, teh, tembakau 

dan yang lain. Karet merupakan salah satu komoditi utama yang jumlah volume 

ekspornya untuk saat ini menduduki peringkat paling besar (Novianti & 

Hendarto, 2012:1).

Saat ini terdapat suatu perusahaan yaitu IRCo (International Rubber 

Consortium Litnite) yang didirikan dalam rangka melaksanakan kegiatan stralegic 

marketing yang meliputi pembelian dan penjualan karet alam. IRCo merupakan

2



kerjasama antara negara Indonesia, Malaysia dan Thailand di bidang komoditi 

karet alam. Ketiga negara tersebut terikat dalam suatu perjanjian kerja sama 

triparlite yaitu ITRC {International Tripartite Rubber Council). Pangsa produksi 

karet alam terbesar berada di negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand yang mendominasi 70% produksi karet dunia, di mana 

sekaligus menjadi pengekspor karet alam terbesar di dunia (IRCo, 2010:4).

Grafik 1.2 Produksi karet alam Indonesia, Malaysia, dan Thailand dari

tahun 2002 sampai dengan tahun 2011 pada umumnya mengalami peningkatan.

Pada tahun 2009 produksi karet alam mengalami penurunan yang menyebabkan 

pengurangan ekspor karet alam sebagai dampak dari krisis keuangan global yang 

membuat daya beli karet alam melemah dan menyebabkan kelesuan diseluruh 

negara sehingga permintaan terhadap karet alam juga mengalami pengaruh yang 

signifikan. Namun, pada tahun 2010 produksi karet alam Indonesia dan Malaysia 

kembali mengalami peningkatan namun hal itu tidak diikuti oleh Thailand yang 

mengalami sedikit penurunan (Siburian, 2012:2). Menurut Herlina, (2010:1) 

dalam artikel yang dikases melalui industri.kontan.co.id, penurunan produksi 

karet di Thailand pada tahun 2011 terganggu karena banjir yang terjadi di 

Thailand.

negara
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Grafik 1.1 Produksi Karet Alam Negara Indonesia, Malaysia dan Thailand
Sumber: Food And Agriculture Organization (Data diolah), 2012.

Seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap komoditi karet alam, 

produksi karet alam Indonesia, Malaysia dan Thailand dapat ditingkatkan dengan 

mengoptimalkan sumberdaya seperti areal perkebunan secara optimal. Luas areal 

karet alam Indonesia mencapai 3,4 juta ha pada tahun 2009, dan mengungguli 

areal karet Thailand 2,67 juta ha dan Malaysia dengan 1,02 juta ha. Luas areal

perkebunan karet Indonesia merupakan perkebunan karet terluas di dunia (Hanani 

& Fahriyah, 2012:1).

Perkembangan luas areal karet alam Indonesia dan Thailand 

meningkat antar waktu, luas areal karet alam yang lebih besar dibandingkan 

dengan Thailand tidak dikuti dalam produksi karet, di mana produksi karet alam

terus

Thailand lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Hal ini terjadi karena 

produktivitas karet alam Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan dengan

4



Thailand. Keadaan ini mengindikasikan bahwa pengolaan usahatani karet di 

Thailand lebih baik dibandingkan dengan Indonesia, karena umumnya diproduksi 

oleh petani dengan teknologi yang sangat sederhana, kurangnya usaha-usaha 

peremajaan karet, dan di sisi lain masyarakat dan pemerintah teijebak dalam 

usaha peningkatan produksi kelapa sawit dimana keuntungannya lebih tinggi dari 

karet. Sedangkan produksi karet di Malaysia diperkirakan akan terus mengalami 

penurunan karena kebijakan pemerintahnya mengalihkan sebagian areal tanaman 

karetnya menjadi areal kelapa sawit (Hanani & Fahriyah, 2012:3).

Pertumbuhan GDP di negara-negara pengekspor karet alam dapat dilihat

pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1 GDP Negara Pengekspor Karet Alam (US $)

Tahun Indonesia Malaysia Thailand
2002 195.660.611.034

234.772.458.818
256.836.883.305
285.868.610.017
364.570.525.997
432.216.737.775
510.244.548.960
539.579.959.053
709.266.023.255
846.483.465.279
878.192.879.854

100.845.526.316
110.202.368.421
124.749.473.684
143.533.152.129
162.692.467.586
193.552.802.792
230.987.918.908
202.251.384.992
246.822.585.372
287.934.357.244
303.526.203.366

126.876.918.690
142.640.079.033
161.339.790.595
176.351.948.404
207.088.828.467
246.976.870.173
272.577.799.257
263.711.244.889
318.907.930.076
345.672.232.116
365.965.815.820

2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012

Rata-rata 477.608.427.577 191.554.385.528 238.919.041.593
Sumber: World Bank, 2013.

Pendapatan nasional merupakan ukuran untuk melihat seberapa besar 

pencapaian ekonomi suatu negara. Sejak tahun 2002-2012, Produk Domestik
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Bruto negara-negara pengekspor karet alam cenderung meningkat, pertumbuhan 

PDB menunjukan tren positif kecuali di tahun 2009. Pertumbuhan PDB turun 

2008-2009. Pada tahun 2009, Pertumbuhan PDB negara Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand menyentuh angka minus disebabkan teijadinya krisis global yang 

berpengaruh terhadap ekspor komoditi di Indonesia, Malaysia dan Thailand.

Kontribusi ekspor karet alam negara mempengaruhi GDP masing- 

masing negara. Kontribusi ekspor karet alam terhadap PDB negara Indonesia,

malaysia, dan Thailand dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.2 Persentase Kontribusi Ekspor Komoditi Karet Alam terhadap PDB 
negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand (%)

Kontribusi Karet Alam terhadap PDB Negara (%)Tahun Indonesia Malaysia Thailand
2002 0,53 0,65 1,37
2003 0,64 0,86 1,96
2004 0,85 1,10 2,12
2005 0,90 1,06 2,10
2006 1,19 1,38 2,62
2007 1,13 1,10 2,28
2008 1,19 1,05 2,47
2009 0,60 0,63 1,63
2010 1,03 1,16 2,48
2011 1,39 1,51 3,81
2012 0,90 0,84 2,39

Rata-rata 0,94 1,03 2,29
Sumber: World Bank, 2013

International Trade Centre, 2013.

Selama periode tahun 2002-2012 ekspor komoditi karet alam memberikan 

kontribusi terhadap PDB masing-masing negara. Rata-rata selama tahun 2002- 

2012 kontribusi karet alam terhadap GDP Indonesia sebesar 0,94 %, Malaysia 

sebesar 1,03 %, dan Thailand sebesar 2,29 %. Selama periode tersebut Thailand

6



mempunyai nilai rata-rata yang paling besar kontribusi karet alam terhadap GDP 

negara dibandingkan dengan negara Indonesia dan Malaysia.

Posisi daya saing karet alam Indonesia, Malaysia dan Thailand, dapat 

dilihat karena ketiga negara tersebut bersaing dalam pasar Internasional untuk 

komoditas karet alam. Informasi-informasi ini berguna untuk melihat seberapa 

besar penguasaan pasar oleh eksportir karet alam di lingkup global. Tingkat daya 

saing suatu negara penting diketahui untuk dapat menilai kinerja suatu komoditas 

dalam perkembangannya di dunia perdagangan (Ratnawati, 2011:8).

Saat ini permintaan karet alam dunia terus meningkat yang ditandai 

dengan net trade karet alam dunia yang bernilai negatif (Hanani & Fahriyah,

2012:2). Keadaan ini memberikan peluang bagi negara produsen untuk

meningkatkan ekspor karet alam di pasar dunia. Salah satu usaha yang harus

dilakukan adalah meningkatkan daya saing komoditi karet alam di pasar

Internasional.

Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis negara Indonesia, Malaysia, 

dan Thailand terhadap daya saing produk komoditi karet alam, baik pada 

keunggulan komparatif maupun kompetitifnya ini menggunakan nilai ekspor 

sebagai dasar bagi perhitungan yang dilakukan, sehingga terlihat perbandingan 

daya saing antar ketiga negara tersebut. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai konsep dasar atau informasi awal dalam 

menetapkan kebijakan dalam rangka pengembangan daya saing produk dan 

meningkatkan produksi, khususnya karet alam.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang daya saing komoditi karet alam di 

Indonesia, Malaysia dan Thailand. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul

“Analisis Daya Saing Karet Alam Indonesia, Malaysia dan Thailand di Pasar 

Internasional”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut, bagaimana daya saing karet alam Indonesia, Malaysia dan Thailand di

pasar internasional ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui daya saing

karet alam Indonesia, Malaysia dan Thailand di pasar internasional sehingga

dapat terlihat keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif komoditas karet

alam di negara-negara yang tergabung dalam ITRC {International Tripartite

Rubber Company).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Penelitian ini dilakukan sebagai masukan dan menjadi sumber informasi 

untuk semua pihak yang berkepentingan dan yang akan melanjutkan 

penelitian lebih lanjut di bidang ekonomi Industri.
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2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini ditujukan bagi kalangan akademisi, yang dapat menambah

dan memperkaya bahan kajian teori untuk pengembangan penelitian

berikutnya, sehingga dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh peneliti

berikutnya.
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